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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Kata pendidikan secara bahasa
datang dari kata “pedadogi” yaitu “paid” yang artinya anak serta “agogos” yang
artinya menuntun, jadi pedadogi yaitu pengetahuan dalam menuntun anak.
Sedangkan secara istilah pengertian pendidikan adalah suatu sistem pengubahan
sikap serta perilakuseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia

atau peserta didik lewat usaha pengajaran serta kursus.

Menurut Ki Hajar Dewantara (1889-1959) : Pendidikan yaitu tuntutandi dalam
hidup tumbuhnya anak-anak , maksudnya pendidikan menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mendapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya. Menurut John Stuart Mill (Filsuf Inggris, 1806-1873):
Pendidikan adalah meliputi segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang untuk
dirinya atau dikerjakan untuk orang lain oleh dia, dengan tujuan mendekatkan dia

kepada tingkat kesempurnaan (dalam Imbran, 2017:4).

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah
suatu pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan dalam segala

seseatu yang membantu perkembangan seseorang agar tercapainya kesempurnaan.
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IImu Pengetahuan Alam (IPA) dalam suatu proses pembelajaran berawal
fenomena yang ada di alam. Pembelajaran IPA merupakan usaha manusia dalam
memahami alam dan tentang kehidupan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, ataupun prinsip-prinsip saja akan tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi
peserta didik untuk mempelajari diri dan alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari
(BSNP, 2006:161). Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa “Kurukulum Pendidikan Dasar
dan Menengah salah satunya wajib memuat Ilmu pengetahuan Alam.” Maka
sesuai dengan Undang-undang ini IPA wajib diberikan kepada siswa pada jenjang

pendidikan dasar maupun menengah.

IImu Pengetahuan Alam (IPA) diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk
memenuhi kehidupan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang di
identifikasi. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak
berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tingkat SD/MI diharapkan ada
penekanan pembelajaran Sains Lingkungan Teknologi dan Masyarakat yang
diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya
melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana
(Har, E., & Nora, Y. (2015).
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Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1 Ayat 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Bersama sejalan dengan Peraturan Menteri
pendidikan Nasional mengeluarkan proses pembelajaran pada peraturan No 41
Tahun 2007 tentang Standar Proses Pembelajaran, pembelajaran merupakan
proses yang melibatkan keaktifan siswa sehingga pembelajaran berpusat pada
peserta didik yang akan membangkitkan motivasi belajar siswa. Pendidikan

sangat membantu mengembangkan potensi untuk mencapai tujuan bangsa.

Guru harus mampu dalam membimbing peserta didik sesuai dengan potensi
yang dimiliki untuk mencapai tujuan mata pelajaran IPA. Pada konteks
pendidikan formal, untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara umum tentu
diperlukan bekal dari seorang pendidik (guru) dan juga siswa. Guru mampu
memiliki bekal kemampuan untuk dapat mendidik melaui kegiatan studi
pendidikan. Sedangkan siswa, pendidikan di jenjang sekolah dasar adalah bekal
awal untuk melaksanakan jenjang pendidikan selanjutnya. Tujuan pendidikan IPA
merupakan tuntutan yang sangat tinggi tidak bisa dicapai melalui latihan, hafalan,
mengerjakan soal latihan secara rutin, sertan proses pembelajaran seperti biasa.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran IPA diperlukan
suatu metode khusus yang dapat menumbuhkan kemauan, kemampuan dan

menggali potensi pola berfikir siswa.
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Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 11l SDN 26
Nanggalo, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan tanggal 10
November 2020 sistem pembelajaran di SD masih berpusat kepada guru dan siswa
lebih terfokus mendengarkan apa yang disampaikan guru untuk memperoleh
pengetahuan belajar tanpa harus langsung pada objeknya. Guru masih
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab sedangkan siswa hanya
mendengarkan, mencatat, dan menghafal sehingga dapat membuat siswa jenuh
untuk belajar karena proses pembelajaran kurang efektif dan efesien serta
pengguanaan media pembelajaran kurang optimal sehingga menyebabkan
pembelajaran kurang menarik, monoton, dan motivasi siswa untuk belajar sangat
menjadi rendah akibatnya prestasi belajar siswa ikut rendah karena masih banyak

siswa belum mengerti tentang pelajaran yang dijelaskan guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il yaitu ibu Intan,
menjelaskan bahwa, sumber belajar yang di gunakan pada kelas Il SDN 26
Nanggalo, Kecamatan Koto XI Tarusan masih terbatas hanya mengandalkan
buku paket pembelajaran seadaanya dan LKS, guru juga menggunakan buku
tematik tetapi tidak terlalu sering karena guru kesulitan dalam menggabungkan
antara mata pelajaran yang satu dangan mata pelajaran yang lainnya. Kurangnya
media pembelajaran juga menjadi permasalahan sehingga pembelajaran kurang
menarik dan membuat siswa cenderung bosan dan tidak memperhatikan guru.
Dengan adanya media sangat membantu guru menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan mengasyikkan bagi siswa. Kehadiran media, siswa akan

lebih cepat memahami materi pembelajaran. Media adalah suatu alat perantara
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atau pengantar yang berfungsi untuk menyalurkan informasi dari satu sumber

kepada penerima informasi.

Berdasarkan kurangnya pengoptimalan pembelajaran dalam penggunaan
media yang terjadi dilapangan membuat peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengembangkan suatu media flashcard untuk siswa pada mata
pelajaran IPA kelas Il di SDN 26 Nanggalo. Media flashcard adalah media
grafis, penyajiannya secara visual dengan tujun untuk menggambarkan dan
merangkum ide atau kejadian. Kelebihan dari flashcard yaitu media pembelajaran
yang ringkas dan menarik serta mudah dipahami dalam pembelajaran (Susilana
dan Cepi,2007:87). Media pembelajaran yang sangat menarik dan efesien akan
mempermudahkan siswa untuk dapat mempelajari materi maupun memahami
materi tentang IPA. Penggunaan media flashcard dalam proses pembelajaran IPA,
sangat memicu daya tarik siswa sehingga meningkatkan pemahaman terhadap
pembelajaran IPA. Pengembangan media flashcard adalah jenis penelitian

Reseach and Development (R & D).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Esti, A. (2013). “Penerapan
Model Make a Match dengan Media Flashcard dalam Pembelajaran IPA untuk
Meningkatkan Aktivitas Siswa Kelas VB SD Islam Al Madina”. penerapan model
Make a Match dengan media Flashcard dalam pembelajaran IPA untuk
meningkatkan aktivitas siswa kelas VB SD Islam Al Madina menerapkan 3
variabel sebagai acuan dalam menentukan indikator keberhasilan yaitu aktivitas

siswa, keterampilan guru, dan hasil belajar telah tercapai “sangat baik”.
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Lalu penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain yaitu Safitri, R. W., Primiani,
C. N., & Hartini, H. (2018) “Pengembangan media flashcard tematik berbasis
permainan tradisional untuk kelas IV sub tema lingkungan tempat tinggalku”.
hasil dari penelitian ini adalah media pembelajaran flashcard berbasis permainan
tradisional aspek media, hasil persentase nilai total dari empat komponen
diperoleh hasil 93,33% untuk komponen pertimbangan produksi diperoleh skor 9,
komponen peserta didik, isi dan guru memperoleh skor maksimal 10. Hasil
pengujian aspek media dikategorikan “sangat layak” dan dikatakan memadai

untuk bisa dilakukan uji kelayakan dalam proses pembelajaran.

Dengan adanya penelitian dari peneliti tersebut, peneliti menemukan inovasi
untuk menguatkan karakter dan semangat siswa dengan merancang sebuah media
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat menunjukan bahwa media
flashcard dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Media Flashcard Berbasis
Picture and Picture pada Pelajaran IPA Materi Ciri-Ciri dan Kebutuhan

Makhluk Hidup Kelas ITI SDN 26 Nanggalo”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakann diatas, peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan hasil belajar khususnya
pada mata pelajara IPA di kelas 11l. Masalah yang ada sebagai berikut:

1) Hasil Observasi penelitian awal terhadap 5 mata pelajaran IPA merupakan

mata pelajaran yang memiliki rata-rata rendah.
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2) Kegiatan belajar mengajar masih satu arah, kurang terjadi interaksi antara
guru dan siswa.
3) Media yang digunakan belum optimal dalam mengaktifkan siswasaat
kegiatan belajar mengajar.
4) Kurangnya sumber belajar yang digunakan, hanya berpedoman pada buku
paket.
5 Kurangnya semangat belajar sehingga pembelajaran kurang kondusif.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada hal
media pembelajaran berbasis flashcard digunakan untuk siswa kelas Il pada

mata pelajaran IPA materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah seebagai berikut;

1. Bagaimanakah pengembangan media flashcard pada mata pembelajaran
IPA materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup kelas Ill SDN 26
Nanggalo yang valid?

2. Bagaimanakah pengembangan media flashcard pada mata pembelajaran
IPA materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup kelas Il SDN 26

Nanggalo yang praktis?
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E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai

berikut:

1 Media flashcard Berbasis Picture and Picture pada mata pelajaran IPA
materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup kelas 111 SDN 26 Nanggalo
yang valid.

2. Media flashcard Berbasis Picture and Picture pada mata pelajaran IPA
materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup kelas 111 SDN 26 Nanggalo

yang praktis.
F. Manfaat Pengembangan

Hasil pengembangan media pembelajaran ini diharapkan memiliki manfaat

sebagai berikut:
a. Bagi Peserta Didik

1) Meningkatkan kegemaran peserta didik dalam membaca.

2) Meningkatkan pemahaman materi

3) Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan

4) Meningkatkan hasil belajar siswa

5) Memberikan semangat belajar siswa dan fokus dalam memperhatikan

pembelajaran
b. Bagi Pendidik

1) Memberikan wawasan tentang media pembelajaran permainan yang
menyenangkan dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

2) Alternatif penggunaan media dalam pembelajaran.

3) Memudahkan penyampaian materi.

4) Mengoptimalkan proses dan hasil pembelajaran agar pembelajaran bermaknn
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5) Memberikan referensi dan masukan dalam upaya meningkatkan dan
mengembangkan media pembelajaran lainnya dalam menerapkan proses

pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan efektif melalui media flashcard.

c. Bagi sekolah

1) Mampu memberikan alternatif solusi yang kreatif dan inovatif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

2) Menambah ketersediaan media pembelajaran di kelas 111 SD.

3) Meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

4) Membantu dalam meningkatkan prestasi sekolah.

d. Bagi Peneliti

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan untuk mempersiapkan
perangkat atau media pembelajaran yang baik, valid dan praktis serta sebagai
landasan untuk melaksanakan penelitian berikutnya agar dapat menjadi pendidik

yang kreatif dalam mengajar dikemudian hari.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah media flashcard dalam
pembelajaran IPA kelas 111 SD. Adapun spesifikasi produk yang akan dihasilkan
penelitian pengembangan media flashcard IPA materi ciri-ciri dan kebutuhan
makhluk hidup. Media Pembelajaran yang dikembangkan dengan memiliki
spesifikasi media grafis berbentuk kartu dua dimensi yang mudah digunakan oleh

guru dan siswa. Media pembelajaran flashcard IPA yang dibuat lebih menarik
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dan menyenangkan bagi siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA
di kelas Ill. Kartu yang dibuat dengan ukuran 9 cm X 12 cm.
Kartu berjumlah 7 kartu . Desain kartu yang menarik, ukuranya
yang mudah dibawa dan berisi penjelasan singkat, gambar yang

menarik perhatian siswa, percobaan, dan petujuk pengunaan.
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